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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pohon surian (Toona sinensis) merupakan tumbuhan hutan hujan tropis 

yang tersebar di Indonesia. Tumbuhan ini termasuk dalam kelompok famili 

Meliaceae dan genus Toona. Secara tradisional tumbuhan surian telah 

digunakan untuk berbagai obat seperti diare, disentri, demam serta 

pembengkakan limpa yang diambil dari bagian biji, kulit batang, kulit akar, 

tangkai maupun daun1-4. 

 Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada pohon surian 

seperti senyawa fenolik, flavonoid, steroid, triterpenoid dan kumarin 

menyebabkan pohon surian memiliki berbagai bioaktivitas seperti aktivitas 

antioksidan, toksisitas3, anti-hama5 dan antileukemia6. Aktivitas terhadap 

sel kanker juga telah dilakukan di Cina, dimana daun surian asal cina 

mengandung senyawa antiproliferasi terhadap sel kanker paru-paru, 

kanker ovarium dan kanker prostat7-9. 

 Pada peneliti sebelumnya Sari et al (2013) melakukan uji aktivitas 

antioksidan serta uji toksisitas terhadap ekstrak etanol tumbuhan surian3. 

Suryati et al (2015) melakukan isolasi terhadap ekstrak etil asetat kayu 

surian dan melakukan uji aktivitas antioksidan4. Santoni, A et al (2010) 

juga melaporkan telah melakukan isolasi senyawa dari fraksi heksan kulit 

batang surian (Toona sinensis) dan diperoleh senyawa triterpenoid (3-

hidroksieupha-7-en) serta melakukan uji terhadap hama Crosdolomia 

pavonana dengan nilai mortalitas (37,5%), antifeedant (75,5%) sedangkan 

senyawa murni nilai mortalitas (52 %) dengan LC50 0,39847 dan LT50 

5,539315. 

Uji aktivitas toksisitas dari ekstrak etil asetat kulit batang surian 

belum dilakukan. Sehingga pada penelitian ini akan diuji aktivitas 

toksisitas dari ekstrak etil asetat  kulit batang surian dengan menggunakan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Pemilihan pengujian ini 

berkaitan dengan studi literatur, bahwa tumbuhan surian memiliki aktivitas 

terhadap sel kanker serta akan dilakukan isolasi terhadap ekstrak etil 
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asetat untuk melihat senyawa yang berkaitan dengan metabolit sekunder 

yang terkandung dalam batang surian. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan studi literatur, maka permasalahan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memperoleh senyawa triterpenoid dari ekstrak etil 

asetat kulit batang surian? 

2. Apakah ekstrak etil asetat kulit batang surian memiliki sifat toksisitas 

terhadap larva udang Artemia salina L? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengisolasi senyawa triterpenoid dari ekstrak etil asetat kulit batang 

surian. 

2. Menentukan sifat toksisitas dari ekstrak etil asetat kulit batang surian 

terhadap larva udang Artemia salina Leach dengan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT). 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini untuk menambah informasi 

mengenai cara memperoleh senyawa triterpenoid dari kulit batang surian 

serta mengetahui sifat toksisitas ekstrak etil asetat dari kulit batang surian. 


